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Kurikulum 2006 atau yang lebih popular dengan sebutan kurikulum satuan tingkat pendidikan (KTSP) secara nasional telah diimplementasikan pada semua jenjang pendidikan dari tahun ajaran 2006 sampai sekarang. Meski belum semua sekolah mampu menerapkan KTSP, di sebabkan banyak sekali hambatan dilapangan, padahal dengan dikembangkannya KTSP ini diharapkan menjadi kualitas pendidikan yang semakin baik dan mengantisipasi era globalisasi. Dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan identifikasi terhadap KTSP dan dampaknya terhadap proses belajar yang dilakukann oleh guru Pendidikan jasmani olahraga kesehatan dan rekreasi (penjasorkes) di Sekolah Dasar. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani SD se-Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap Tahun ajaran 2010/2011 yang berasal dari 17 desa dengan jumlah seluruh SD 62 Sekolah. Jumlah guru penjas yang ada di Kecamatan Majenang adalah 35 guru penjas. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket) dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif presentase.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa didalam Proses belajar mengajar terdapat hambatan, dengan skor kriteria sebesar 50% dan masuk dalam kriteria menghambat. Hal ini diukur dengan indikator ; Kurang Alat Peraktik, peraga, dan media, dengan skor 54%, masuk kriteria menghambat. Tidak  ada buku sumber (materi), dengan skor  64%, masuk kriteria cukup menghambat. Motivasi siswa kurang, dengan skor  36%, masuk kriteria sangat menghambat. Untuk pengaplikasian KTSP di sekolah terdapat hambatan, dengan skor kriteria sebesar 49% dan masuk dalam kriteria menghambat. Hal ini diukur dengan indikator ; Kurang pemahaman Guru terhadap KTSP, dengan skor 41%, masuk kriteria menghambat. Minim Sosialisasi KTSP, dengan skor 48%, masuk kriteria menghambat. Tradisi Imitasi dengan skor 62%, masuk kriteria cukup menghambat. Tidak ada pengawasan yang disiplin, dengan skor 40%, masuk kriteria sangat menghambat. Minim Anggaran, dengan skor 59%, masuk kriteria cukup menghambat.
Pada dasarnya hambatan guru dalam proses belajar mengajar penjasorkes berdasarkan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) pada sekolah dasar se-Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap Tahun 2010/2011 menunjukan kategori menghambat dengan prosentase sebesar 49%. Untuk itu diperlukan dukungan dari dinas terkait dan juga pihak sekolah agar hambatan bisa teratasi.

























